BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Segala sesuatu yang di bumi telah diciptakan Tuhan
diperuntukkan bagi manusia, langsung maupun tidak langsung.' Manusia
adalah makhluk yang paling sempurna di antara makhluk lainnya.
Mereka memiliki tugas tertentu dalam menjalani kehidupannya di dunia
ini. Untuk menjalani kehidupannya, manusia dikaruniai akal. Dengan akal
tersebut, dapat menuntun manusia dalam menjalankan tugas yang
diamanahkan oleh Allah Swt. sebagai khalifah fi al- ard.

Dalam menjalani kehidupan sehari-hari, setiap manusia tidak akan
mampu  melakukan semua kebutuhannya seorang diri, mulai dari
pemenuhan sandang, pangan dan papan. Sehingga mengharuskan mereka
melakukan suatu interaksi dengan manusia lainnya. Eksistensi manusia
sebagai makhluk sosial sudah merupakan fitrah yang ditetapkan Allah
Swt. bagi mereka. Hubungan yang terjalin antar sesama manusia dalam
rangka mewujudkan tuntutan hidupnya inilah yang disebut dengan
muamalah.

Kegiatan ~muamalah merupakan kegiatan-kegiatan yang

menyangkut hubungan antar manusia yang meliputi aspek politik,

' Muhammad Sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam Prinsip Islam, (penerjemah: Suherman
Rosyidi), (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 7.



ekonomi dan sosial. Kegiatan muamalah yang menyangkut aspek
kegiatan untuk meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup, seperti:
jual Dbeli, simpan-pinjam, hutang-piutang, usaha bersama, dan
sebagainya.’

Mengingat keadaan perekonomian dalam lapisan masyarakat yang
berbeda-beda, menjadikan manusia memiliki dorongan untuk saling
tolong-menolong antar sesamanya yang membutuhkan, maka muncullah
gard (utang-piutang). Hal ini sesuai dengan ayat Alquran surah a/-Maidah

ayat 2:
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... dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertagwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya

Allah amat berat siksa-Nya.

Utang-piutang adalah salah satu transaksi yang bisa dilakukan
seluruh tingkat masyarakat baik masyarakat, oleh sebab ini transaksi itu
sudah ada dan dikenal oleh manusia sejak manusia di bumi ini ketika
mereka mulai berhubungan satu sama lain.*

Adapun menurut pendapat ulama’ tentang pengertian gard sebagai

berikut:

* Karnaen Perwataatmadja dan Muhammad Syafi’i Antonio, Apa dan Bagaimana Bank Islam
(Yogyakarta: Dana Bhakt Prima Yasa, 1992), 8.

*Kementerian Agama Republik Indonesia, A/-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta:CV. INDAH
PRESS, 1994), 106.

* Helmi Karim, Figih Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 37.
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Mazhab Hanafi

Qard adalah sesuatu yang diberikan seseorang dari harta
mitsil (yang memiliki perumpamaan) untuk memenuhi
kebutuhannya. Artinya, akad dengan membayarkan harta
mitsil kepada orang lain supaya membayar harta yang sama
kepadanya.’
Mazhab Maliki

Qard adalah pembayaran dari sesuatu yang berharga untuk
pembayaran kembali tidak berbeda atau setimpal.’
Mazhab Syafi‘i

Qard adalah memindahkan kepemilikan sesuatu kepada
seseorang, disajikan ia perlu membayar kembali kepadanya.’
Mazhab Hambali

Qard adalah pembayaran uang ke seseorang siapa yang
akan memperoleh manfaat dengan itu dan kembalian sesuai

dengan padanannya.®

Islam menganjurkan kepada umatnya untuk memberikan bantuan

kepada orang lain yang membutuhkan dengan cara memberi utang dan

utang bukan merupakan perbuatan yang dilarang, melainkan dibolehkan

karena seseorang berutang dengan tujuan untuk memanfaatkan barang

° Rachmat Syafei, Figh Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), 151.
% Abdurrahman Al-J aziri, al-Figh ‘ala Mazhahib al-Arba’ah, (Jakarta: Gema Insani, 2001), 210.

7 Ibid.
¢ Ibid.



atau uang yang diutangnya itu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan
ia akan mengembalikannya persis seperti yang diterimanya atau sesuai
dengan nilai yang dihitungnya.’

Dalam kaitan hal ini ada hadis yang berisi anjuran untuk

membantu orang lain, yaitu:
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Dari Ibn Mas’ud bahwa Rasulullah saw. Bersabda, < tidak ada

seorang muslim yang menukarkan kepada seorang muslim gard

dua kali, kecuali seperti sedekah satu kali”."

Dalam bermuamalah tentulah manusia memerlukan aturan yang
mana dengan adanya aturan tersebut sangat bermanfaat bagi
kelangsungan interaksi mereka. Islam datang dengan dasar-dasar dan
prinsip-prinsip yang mengatur secara baik persoalan muamalah yang akan
dilalui oleh setiap manusia dalam kehidupan sosial mereka.'' Tidak
terkecuali dengan manfaat utang-piutang (gard). Pengambilan manfaat
dalam utang piutang hukumnya haram, apabila hal itu disyaratkan atau

ditetapkan dalam perjanjian.

Berdasarkan sabda Rasulullah saw :

? Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat (Jakarta: Amzah, 2013), 275.
' Lidwa pustaka, Kitab 9 Imam Hadits (Digital Library, Kitab Ibnu Majah, Hadits No. 2421),

275.

" ITmam Mustofa, Figih Mu’amalah Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 6.
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“Semua hutang yang menarik manfaat (keuntungan), maka ia

termasuk riba”.'?

Apabila manfaat (kelebihan) tidak disyaratkan pada waktu akad

maka hukumnya boleh. Sesuai dengan hadis Nabi:
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“Dari Abu Hurairah ia berkata: “Rasulullah saw. Berutang seekor

unta, kemudian beliau membayarnya dengan seekor unta yang

lebih baik daripada unta yang diutangnya, dan beliau bersabda:
sebaik-baik kamu sekalian adalah orang yang paling baik dalam
membayar utang”."

Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa seseorang yang berutang
pada saat mengembalikan utangnya dengan jumlah yang lebih itu
diperbolehkan, karena tidak ada perjanjian di awal bahwa ia harus
mengembalikan pinjamannya. Hal ini dilakukan karena semata-mata
merupakan wujud terimakasih si debitur ( pihak yang berutang) kepada si
kreditur (pihak yang memberikan utang).

Namun di Desa Bantengputih Kecamatan Karanggeneng

Kabupaten Lamongan terdapat utang piutang yang mana sewaktu

"2 Tbnu Hajar al-Asqalany, Syarah Bulughul Maram, (Achmad Sunarta) (Surabaya: Halim Jaya,
2001), 503.
" Lidwa Pusaka, Kitab 9 Imam Hadis (Digital Library, Kitab Muslim, Hadis No. 3004).



pengembaliannya dikenakan tambahan dan tambahan tersebut nantinya
akan digunakan untuk membeli inventaris RT, seperti meja, kursi, piring,
sendok, gelas dan lain-lain. Utang piutang tersebut dikenal dengan utang
piutang vang jumputan. Dinamakan vang jumputan karena uang tersebut
diperoleh dari hasil iuran warga desa.

Pada mulanya vang jumputan sendiri merupakan sebuah program
yang digagas oleh Kepala Desa Bantengputih yang mewajibkan setiap
warga RTnya untuk membayar iuran untuk mengisi kas RT. Mengingat
jumlah iuran ini tidak banyak, maka ketua RT tersebut berinisiatif untuk
meminjamkan vang jumputan ini kepada warga RTnya dengan ketentuan
adanya penambahan pada saat mengembalikannya. Warga RT yang
meminjam uang jumputan ini biasanya digunakan untuk memenuhi
kebutuhan yang mendesak, seperti untuk biaya pendidikan, menambah
modal usaha dan biaya kehidupan sehari-hari.

Karena nominalnya yang terbilang tidak besar, menjadikan
pembayaran vang jumputan tersebut dilakukan secara bersamaan dengan
acara arisan RT yang diadakan setiap satu bulan sekali. Apabila uang
iuran tersebut terkumpul, maka warga RT dapat meminjam uang
Jumputan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Tidak adanya batasan
jumlah minimal pengumpulan vang jumputan, menjadikan warga yang
ingin meminjam bisa sewaktu-waktu meminjam uvang jumputan dengan

ketentuan bahwa uang jumputan tersebut masih memiliki saldo.'*

14 Suwarni, Wawancara, Lamongan, 20 Maret 2017.



Warga RT yang ingin meminjam diberi patokan bahwa uang
Jumputan yang dipinjam minimal Rp. 100.000,- dengan ketentuan pada
saat pengembalian utang, peminjam dikenakan tambahan yakni sebesar
Rp. 30.000,- setiap Rp. 100.000,-nya dalam kurun waktu 1 tahun.
Penambahan yang ditentukan oleh pihak RT selaku Kreditur berlaku
kepada si peminjam meskipun si peminjam melunasi utangnya sebelum
jatuh tempo (1 tahun) dan apabila ada warga yang meminjam uang
Jumputan tersebut tidak dapat melunasi utangnya pada saat jatuh tempo
(1 Tahun), maka tambahan yang dikenakan akan mengalami kelipatan
setiap tahunnya. Selanjutnya, uang tambahan tersebut digunakan untuk
membeli inventaris RT yang nantinya dapat digunakan oleh warga RT
yang membutuhkan perlengkapan tersebut dalam hajatannya.'

Melalui latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk
meneliti bagaimana analisis hukum Islam tentang implementasi gard vang
Jumputan yang terjadi di Desa Bantengputih. Penulis ingin membahasnya
melalui skripsi ini dengan judul: “Analisis Hukum Islam terhadap Utang
Piutang Uang Jumputan di Desa Bantengputih Kecamatan Karanggeneng

Kabupaten Lamongan”.

15 Ibid.



B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa masalah
dalam penelitian ini. Adapun masalah-masalah tersebut dapat
diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Waktu pengumpulan vang jumputan.
2. Implementasi utang piutang pada uang jumputan.
3. Pemanfaatan tambahan pada utang piutang vang jumputan.
4. Analisis hukum Islam terhadap implementasi utang piutang uang

Jumputan.

Mengingat luasnya masalah yang tercakup dalam penelitian ini,
maka perlu adanya pembatasan masalah agar pembahasan lebih fokus.
Oleh karena itu penulis membatasi permasalahan yang hendak diteliti,

yaitu:

1. Implementasi utang piutang uvang jumputan di Desa Bantengputih
Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan.
2. Analisis hukum Islam terhadap implementasi utang piutang uang

Jjumputan tersebut.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan, maka

permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut:



1. Bagaimana implementasi utang piutang uang jumputan di Desa
Bantengputih Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan?
2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap implementasi utang

piutang vang jumputan tersebut?

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian penelitian yang
pernah dilakukan diseputar masalah yang akan diteliti sehingga terlihat
jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan pengulangan
atau duplikasi dari kajian penelitian yang telah ada.'® Jadi skripsi yang
menjadi acuan bagi skripsi saya, antara lain:

1. Penelitian yang pertama yaitu Nur Afifatun Nadhiroh mahasiswa
mualah tahun 2015 yang membahas tentang: “Analisis Hukum Islam
Terhadap Utang Piutang Sistem Ijo (Ngijo) di Desa Sebayi
Kecamatan Gemarang Kabupaten Madiun”. Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa adanya ketidaksempurnaan dalam sistem ijo
(ngijo) serta akad yang digunakan bukanlah akad gard karena adanya
ketidaksesuaian antara jumlah pokok hutang dengan jumlah pelunasan
dan adanya tambahan 5% padi saat petani tidak bisa melunasi utang

pada waktu jatuh tempo (panen)."’

' Tim Penyusun Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel, Petunjuk Teknis Penulisan
Skripsi, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2016), 8.

' Nur Afifatun Nadhiroh, “Analisis Hukum Islam Terhadap Utang Piutang Sistem Ijo (Ngijo) di
Desa Sebayi Kecamatan Gemarang Kabupaten Madiun” (Skripsi—UIN Sunan Ampel, Surabaya,
2015).
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2. Skripsi saudari Rista Fatimah mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya
tahun 2015 yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Utang
Piutang Dengan Sistem Ngambak di Dukuh Buran Kelurahan Babat
Jerawat Kecamatan Pakal Kota Surabaya”. Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa utang piutang dengan sistem ngambak ini sah
menurut hukum Islam dan boleh dilakukan kedua belah pihak dengan
dasar suka sama suka (anfaradin). Namun adanya tambahan 5% atau
10% ikan bandeng yang disyaratkan pengambak kepada petani
tambak pada saat akad bila ia tidak bisa memberikan ikan pada waktu
jatuh tempo (panen). Maka hal itu tidak sesuai dengan hukum Islam,
karena termasuk kategori riba.'®

3. Skripsi saudari Ariska Dewi Nofitasari mahasiswi UIN Sunan
Kalijaga tahun 2016 yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap
Praktik Hutang Uang Dibayar Gabah di Desa Plosojenar Kecamatan
Ponorogo”. Dalam skripsi ini praktik hutang uang dibayar gabah pada
dasarnya boleh dilakukan atau sah menurut hukum Islam karena telah
terpenuhi rukun dan syarat gard Namun dalam pengembalian hutang,

nilai harga barang dipotong berdasarkan tempo hutang ini dilarang

'8 Rista Fatimah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Utang Piutang Dengan Siste Ngambak di
Dukuh Buran Kelurahan Babat Jerawat Kecamatan Pakal Kota Surabaya”, (Skripsi—UIN Sunan
Ampel, Surabaya), 2016.
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dalam hukum Islam karena terdapat unsur memberikan dua atau lebih

harga dalam satu akad."

Dari penelitian-penelitian yang sudah dibahas sebelumnya, dapat
dikatakan bahwa fokus penelitian yang dibahas tidak sama dengan yang
akan diteliti oleh penulis. Di sini penulis memfokuskan penelitian tentang
implementasi utang piutang uvang jumputan. Bagaimana analisis hukum
Islam tentang praktik gard uvang jumputan yang terjadi di Desa
Bantengputih. Oleh karena itu, penulis akan membahasnya melalui skripsi
ini dengan judul: “Analisis Hukum Islam terhadap Utang Piutang Uang
Jumputan di Desa Bantengputih Kecamatan Karanggeneng Kabupaten

Lamongan’.

E. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana implementasi utang
piutang uang jumputan di Desa Bantengputih Kecamatan
Karanggeneng Kabupaten Lamongan.
2. Mengetahui hukum Islam tentang implementasi gard pada uang
Jumputan di Desa Bantengputih Kecamatan Karanggeneng

Kabupaten Lamongan.

" Ariska Dewi Nofitasari, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Hutang Uang Dibayar
Gabah di Desa Plosojenar Kecamatan Ponorogo”, (Skripsi—UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2016).
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F. Kegunaan Hasil Penelitian
Adapun kegunaan dari penulisan skripsi ini diharapkan nantinya
dapat dijadikan sebagai berikut:

1. Secara teoritis berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan atau
menambah wawasan pengetahuan yang berkaitan dengan utang-
piutang dan sekaligus dapat digunakan sebagai bahan penelitian lebih
lanjut.

2. Secara praktis diharapkan bisa menjadi masukan bagi para pembaca
serta diharapkan dapat memberikan acuan yang jelas terutama bagi
masyarakat Desa Bnatengputih Kecamatan Karanggeneng Kabupaten

Lamongan.

G. Definisi Operasional
Untuk mempermudah pembahasan dalam skripsi ini dan untuk
menghindari kesalahpahaman sehubungan dengan judul di atas, maka
penulis memandang perlu untuk mengemukakan secara tegas dan

terperinci maksud dari judul skripsi di atas, yaitu:

Hukum Islam : Aturan yang bersumber dari Alquran, Sunah serta

pemikiran ahli hukum.

Uang jumputan : Uang iuran warga yang dibayarkan setiap satu

bulan sekali untuk mengisi kas RT.
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H. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).
Artinya, peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian untuk
menyimpulkan data. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu suatu pendekatan
dalam penelitian yang bersifat alamiah.*’Penelitian ini dilaksanakan
di Desa Bantengputih Kecamatan Karanggeneng Kabupaten

Lamongan.

2. Data dan sumber data
a. Data yang dikumpulkan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di
atas, maka data yang bisa dikumpulkan dalam penelitian ini
adalah data tentang implementasi uang jumputan di Desa
Bantengputih Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan.
b. Sumber data
Adapun sumber yang diperlukan agar data yang dihasilkan
menjadi akurat dalam pembahasan skripsi ini terbagi menjadi dua,
sumber primer dan sumber sekunder, yaitu:

1) Sumber primer

0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatifdan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), 8.
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Sumber primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data.’’ Sumber primer
dalam penelitian ini yaitu pihak yang bersangkutan, yakni
sebagian warga RT (debitur) dan perangkat RT (kreditur) di
Desa Bantengputih Kecamatan Karanggeneng Kabupaten
Lamongan.

2) Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh
dari literatur-literatur sebagai pendukung penelitian yaitu
buku-buku, hasil penelitian yang berwujud laporan dan
sebagainya. Sumber ini merupakan sumber yang bersifat
membantu atau menunjang untuk melengkapi dan memperkuat
serta memberikan penjelasan mengenai sumber-sumber data

g 22
primer.

Teknik pengumpulan data

Untuk memperoleh data secara lengkap maka menggunakan
teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data adalah prosedur
yang sistematik dan standar untuk data yang diperlukan. Adapun

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. [Interview (Wawancara)

2 Ibid, 225.
22 Ibid.
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Interview (Wawancara) adalah percakapan dengan maksud
tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak, pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.”> Wawancara ini
digunakan untuk memperoleh data dari lapangan dan ditujukan
kepada pihak yang terkait dengan utang piutang uang jumputan,
yakni sebagian warga RT (debitur) dan perangkat RT (kreditur) di
Desa Bantengputih Kecamatan Karanggeneng Kabupaten
Lamongan. Peneliti akan melakukan wawancara dengan
narasumber, yaitu:

1) Bapak Kamso, selaku salah satu ketua RT Desa Bantengputih,
untuk mengetahui tentang latar belakang adanya utang
piutang uang jumputan di Desa Bantengputih Kecamatan
Karanggeneng Kabupaten Lamongan.

2) Bendahara RT, untuk mengetahui mekanisme pelaksanaan
utang  piutang vuvang jumputan dan  penambahan
pengembaliannya di Desa Bantengputih Kecamatan
Karanggeneng Kabupaten Lamongan.

3) 5 (lima) debitur peminjam vang jumputan ,yaitu: a) Kastiyah,

b) Sumilah, ¢) Sumarse, d) Wartin, e) Temi.

2 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2012), 118.
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b. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data
atau usaha untuk menemukan bukti otentik melalui dokumen,
seperti surat-surat, catatan-catatan, peraturan dan sebagainya.24
Penggunaan metode dokumentasi ini bermanfaat untuk
mengumpulkan data-data yang diperlukan untuk mendukung

penganalisisan penelitian secara lebih mendalam.

4. Teknik pengolahan data
Setelah data yang diperlukan terkumpul, langkah selanjutnya
adalah pengolahan data. Pentingnya pengolahan data diantaranya
adalah menyajikan data dalam susunan yang baik sehingga dapat
memberikan arti dan makna yang berguna dalam memecahkan
masalah penelitian.”> Teknik pengolahan data yang digunakan dalam
penelitian sebagai berikut:
a. Editing, yaitu memeriksa kelengkapan data yang telah
dikumpulkan terutama dari segi kelengkapan bacaan, kejelasan
makna, keselarasan satu dengan yang lainnya, relevansi atau

keseragaman kesatuan/ kelompok.*

?* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rajawali, 2002), 135.
» Umar Danny, “Teknik Pengolahan Data”, dalam http:/umardanny.com/teknik-pengolahan-
data-materi-metodologi-penelitian-ppt/, diakses pada 15 Desember 2016.

2% Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta: Granit, 2005), 118.



http://umardanny.com/teknik-pengolahan-data-materi-metodologi-penelitian-ppt/
http://umardanny.com/teknik-pengolahan-data-materi-metodologi-penelitian-ppt/

17

b. Organizing, yaitu mengatur dan menyusun data-data hasil editing
sedemikian rupa sehingga menghasilkan data yang baik dan
mudah dipahami.

c. Analizing, merupakan tahapan terakhir yaitu menganalisis lebih
lanjut data-data mengenai praktik uvang jumputan di Desa
Bantengputih Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan
yang telah tersusun untuk memperoleh kesimpulan atas rumusan

masalah yang telah diungkapkan.

5. Teknik analisis data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan
dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah difahami dan temuannya

" Data yang berhasil

dapat diinformasikan kepada orang lain.
dikumpulkan selanjutnya dianalisis dengan menggunakan deskriptif
kualitatif, yaitu memaparkan data yang terkait dengan masalah yang
dibahas yang ditemukan dalam berbagai literatur dan kesimpulannya
diambil logika deduktif yaitu memaparkan masalah-masalah yang

bersifat umum kemudian ditarik suatu kesimpulan yang bersifat

2
khusus.”®

*" Sugiyono, Metode Penelitian..., 244.
** Andi Prastowo, Memahami Meotode-Metode Penelitian, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011),
41.
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Sitematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pembahasan dan pemahaman
terhadap permasalahan yang diangkat, penulis membagi menjadi 5 bab
yang terdiri dari sub bab yang saling berhubungan dan disusun secara
sistematis sesuai tata urutan dari pembahasan masalah yang ada.

Bab pertama berisi pendahuluan yang memuat tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan landasan teori tentang gard dan riba. Dalam
hal ini, peneliti membagi menjadi beberapa subbab yaitu pengertian gard,
dasar hukum gard, rukun dan syarat gard, etika dalam transaksi utang
piutang (gard), hak dan kewajiban kreditur dan debitur, tambahan dalam
utang piutang, definisi riba, dasar hukum riba, macam-macam riba, riba
dalam utang piutang, pengertian maslahah, pembagian maslahah.

Bab ketiga merupakan gambaran umum Desa Bantengputih,
meliputi aspek geografis, aspek demografi, suasana kehidupan beragama,
aspek sosial ekonomi, serta implementasi utang piutang vang jumputan
yang meliputi latar belakang adanya uvang jumputan, manfaat adanya
utang piutang vang jumputan, praktik utang piutang vang jumputan dan
pendapat warga dan tokoh agama tentang utang piutang vang jumputan

di Desa Bantengputih Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan.
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Bab ini merupakan data yang diperoleh dari lapangan yang kemudian
sebagai acuan untuk analisis pada bab IV.

Bab keempat berisi tentang analisis data. Dalam bab ini
menjelaskan bagaimana praktik peminjaman uvang jumputan yang
dilakukan di Desa Bantengputih Kecamatan Karanggeneng Kabupaten
Lamongan berdasarkan hukum Islam dengan teori yang digunakan.

Bab kelima dalam bab ini merupakan penutup dari pembahasan
skripsi, yang mana di dalam pembahasannya memuat kesimpulan dari
uraian jawaban dalam rumusan masalah serta saran-saran dari

pembahasan tersebut.



